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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik kelas X
MIPA F SMAN 2 Kota Bengkulu pada materi Animalia tahun pelajaran 2022/2023,
melalui penerapan model Problem Based Learning berbantuan media audiovisual. Subjek
penilitian ini adalah adalah 36 siswa kelas X MIPA F SMAN 2 Kota Bengkulu. Bentuk
penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus.
Intrumen Pengumpulan data yang digunakan adalah Lembar Pengamatan dan Tes hasil
Belajar. Teknik digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik
tes dan non tes. Teknik analaisis data yang digunakan adalah analisis data hasil belajar
(Kuantitatif). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus 1 lebih baik
dibandingkan sebelum tindakan. Jika dibandingkan dengan Siklus I, peningkatan juga
terjadi pada hasil belajar Siklus II. Dari Siklus I ke Siklus II penguasaan hasil belajar
meningkat 61,11 % menjadi 83,33 %. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disimpulkan
bahwa penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat lebih meningkatkan
hasil belajar Biologi peserta didik kelas X MIPA F SMAN 2 Kota Bengkulu tahun ajaran
2022/2023, khususnya pada materi Animalia.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Media Audiovisual, Hasil Belajar Biologi

ABSTRACT

This research aims to improve the biology learning outcomes of the class. The subjects of
this research were 36 students from class X MIPA F SMAN 2 Bengkulu City. The form of
research carried out is Classroom Action Research (PTK), which has two cycles. The
data collection instruments operated were observation sheets and learning results tests.
The techniques used to collect data in this research are test and non-test. The data
analysis technique used is learning outcomes data analysis (Quantitative). The research
results showed that learning outcomes in cycle 1 were better than before the action. When
compared with Cycle I, an increase also occurred in the learning outcomes of Cycle Il
From Cycle I to Cycle I, mastery of learning outcomes increased from 61.11% to
83.33%. Based on the results of this research, it was concluded that the use of the
Problem-Based Learning (PBL) model can further improve the Biology learning
outcomes of class
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PENDAHULUAN

Pendidikan menurut UU NO. 20 Tahun 2003 adalah hal yang telah ddierencakan
untuk mewujudkan suasana dan kegiatan pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan dirinya. Untuk mewujudkan penyelenggaran pembelajaran di
sekolah sesuai UU maka melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai
peserta didik. Selain itu, juga perlu didukung dengan segala perangkat pendidikan
yang baik.

Pendidikan dari waktu ke waktu tentunya akan terjadi perkembangan,
temasuk pendidik di Indonesia, sehingga perangkat pendidikan juga harus
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Guru saat ini dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan segala perkembangan pendidikan yang ada, mulai dari
kurikulum, sistem pendidikan dan termasuk perkembangan teknologi. Perlunya
mengembangkan pendekatakan khusus agar dapat menuai hasil yang baik. Guru
mempunyai kebebasan untuk beinovasi serta memilih model pembelajaran yang
dapat diterapkan di kelas untuk mencipatakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran khusunya
pembelajaran biologi.

Pembelajaran biologi yang berpusat pada peserta didik memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk berpartisifasi aktif dalam pembelajaran
sehingga meningkatkan kompetensi peserta didik. Pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik bertujuan agar peserta didik dapat mengkonstruksikan sendiri
pengetahuannya, sehingga lebih dominan dalam pembelajaran. Tidak hanya itu
pendidikan biologi wajib bersumber pada informasi serta kenyataan ilmiah supaya
diperoleh sesuatu pendidikan yang bermakna (A’la, 2010 : 176).

Bersumber pada hasil pengamatan serta wawancara yang sudah dicoba
dengan salah satu guru biologi di SMA Negara 2 Kota Bengkulu diperoleh data
kalau dalam pembelajaran biologi masih banyak peserta didik dengan hasil belajar
yang rendah, semacam pada hasil evaluasi tengah semester genap tahun 2023,
banyak peserta didik yang belum menggapai kriteria ketuntasan nilai 75. Salah
satu penyebabnya sebab pembelaajran yang dicoba di kelas kurang optimal.

Proses pembelajaran biologi di kelas belum sepenuhnya pulih karena
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dampak dari virus Covid-19 beberapa waktu ini. Akibat dari dampak tersebut
alokasi waktu jam pelajaran menjadi berkurang yaitu sekitar 35 menit per satu
pembelajaran yang biasanya waktu normal jam pembelajran yaitu 45 menit per
satu jam pembelajaran. Selain itu, terganggunya kegiatan pembelajaran karena
adanya kegiatan non akademik di sekolah. Sehingga, guru pada saat proses
pembelajaran lebih sering menggunakan metode ceramah dan diskusi dalam
menyampaikan matei pemebelajaran.

Penggunaan metode diskusi dengan cara peserta didik mempresentasikan
materi yang telah dibagi perkelompok, membuat aktifitas dalam memahami
pembelajaran menjadi lebih terbatas. Peserta didik sulit untuk memahami materi
yang telah dipresentasikan oleh peserta didik lainnya. selain itu waktu yang
terbatas juga menjadi penyebab penyerapan materi tidak maksimal, hal ini
akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah.

Upaya dalam mengatasi permasalahan diatas diperlukan sesuatu inovasi
model pembelajaran yang efisien untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Model pembelajaran yang bisa digunakan ialah model pembelajaran Problem
Based Learning(PBL). Model pembelajaran Probelm Based Learning (PBL) ialah
salah satu model yang menuju pada keahlian berpikir kritis serta mendesak peserta
didik untuk mengatasi permasalahan yang sesuai dengan kehidupan nyata. Model
Probelm Based Learning diharapakan bisa meningkatkan hasil belajar peserta
didik terhadap konsep biologi. Sebab peserta didik mengkontruksi sendiri
pengetahuan yang didapat..

Proses pembelajaran biologi yang menggunakan model Probelm Based
Learning (PBL) dapat didukung dengan suatu media pembelajaran yang tepat,
salah satunya dengan media pembelajaran berupa audiovisual. Penyajian materi
yang berupa media audiovisual yang berisi gambar-gambar, vidio, serta variasi
warna yang menarik dapat mengarahkan perhatian peserta didik. Gambar atau
vidio yang ditampilkan berupa masalah-masalah yang ada dikehidupan nyata yang
erat kaitannya dengan materi yang sedang dipelajari. Dari vidio tersebut peserta
didik dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan hal yang terjadi di kehidupan

nyata. Oleh karena itu, model Problem Based Learning berbantuan media
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audiovisual diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap
konsep biologi. Hal ini sesuai dengan Prastowo (2011) yang menyatakan bawan
kombinasi antara audio dan visual lebih memudahkan peserta didik untuk
mengingat dan memahami suatu pembelajaran.

Model pembelajaran Probelm Based Learning merupakan salah satu
model pembelajaran yang layak dikembangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Isnaini (2019) bahwa model pembelajaran Probelm Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas XI. Serta menurut Mulyani
(2022) penerapan model pembelajaran Probelm Based Learning menunjukkan
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dan telah mencapai kriteria
keberhasilan yang ditetapkan. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian
“Peningkatakan Hasil Belajar Biologi Melalui Model Problem Based Learning
Berbantuan Media Audiovisual Kelas X SMA”.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) digunakan dalam jenis penelitian ini.
Sampel dalam penelitian ini adalah 36 siswa dari kelas X MIPA F SMAN 2 Kota
Bengkulu. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) digunakan untuk
mengajar Kelas X MIPA F, berbantuan media audiovisual. Dengan
dilaksanakannya model pembelajaran ini dipercaya dapat lebih mengembangkan
hasil belajar siswa kelas X MIPA F SMAN 2 Kota Bengkulu.

Model pembelajaran yang dikenal dengan pembelajaran berbasis masalah
melibatkan peserta didik dalam proses menemukan solusi dari suatu masalah. Hal
ini sesuai dengan Syamsidah (2018:10) yang menyatakan bahwa tujuan dari
model ini adalah untuk mengajarkan siswa bagaimana menggunakan pemikiran
kritis untuk memecahkan masalah, menjadi lebih mandiri, dan tangguh.

Dalam penelitian tindakan kelas, guru menggunakan refleksi diri untuk
meningkatkan metode pembelajaran dan memaksimalkan hasil belajar. Gambar 1
diagram di bawah ini menggambarkan alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian

tindakan kelas menurut Arikunto (2011):

126 | Triadik, Vol 23 No 1: 2024



Perencanaan
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Tindakan dalam PTK
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Menurut Widoyoko (2012), instrumen penelitian digunakan sebagai alat
untuk mengumpulkan data melalui pengukuran. Setelah akhir siklus tes, lembar
tes hasil belajar digunakan sebagai instrumen penelitian dalam penelitian ini.
Selama penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, tujuan tes hasil
belajar ini adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan belajar siswa serta hasil
belajar siswa. Soal pilihan ganda dan lembar observasi adalah format tesnya.
Apabila guru dan siswa melakukan kesalahan selama proses pembelajaran,
dilakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi. Pelaksanaan proses
belajar mengajar pada siklus berikutnya akan dipandu oleh hasil observasi.

Untuk mencapai suatu kesimpulan, metode analisis data hasil belajar siswa
akan dianalisis secara kuantitatif untuk kemudian dideskripsikan secara sistematis.
PAP skala lima pada tabel tersebut digunakan untuk membandingkan M (persen)
dengan tingkat keberhasilan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi.

Tabel 1. Kriteria Pedoman Konversi PAP Skala 5 Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaraan Biologi

No. Rentangan Skor Kriteria Hasil Belajar Biologi
1. 90 -100 Sangat Tinggi

2. 80-89 Tinggi

3. 70-79 Sedang

4. 55-69 Rendah

5. 0-54 Sangat Rendah

Sumber : Agung (2010)
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Teknik Analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis data deskriptif.
Menurut Aqib (2017) teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data hasil
belajar.

e Nilai rata-rata hasil belajar

Rata-rata skor hasil belajar = ) X 100%

Keterangan : = Jumlah nilai hasil belajar seluruh siswa
N = Jumlah siswa
e Ketuntasan Belajar klasikal

Rumus Ketuntasan belajar :

( )

P= X 100%

Ketuntasan belajar secara klasikal di kelas XI MIPA F SMAN 2 Kota Bengkulu
sebesar 75% dan berdasarkan KKM di sekolah SMAN 2 peserta didik
mendapatkan nilai > 75.

Dengan menggunakan kriteria penilaian dan skala penilaian, dilakukan analisis
deskriptif kuantitatif terhadap data observasi penggunaan model Problem Based

Learning. Evaluasi untuk setiap butir yang diamati ditunjukkan pada tabel di

bawabh ini.
Tabel 2. Tabel Kriteria Penilaian Butir observasi
No Kriteria Penilaian Notasi Skor Nilai
1 Kurang K 1
2 Cukup C 2
3 Baik B 3

Sumber : Adaptasi dari Akbar (2013)
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Tabel 3. Kriteria Penilaian observasi Penerapan model Problem Based Learning

Kriteria Penilaian Kisaran Skor
Kurang 10<x<17
Cukup 17<x<24

Baik 24 <x<30

Sumber : Adaptasi dari Sudijono (2012)
Pengamat yang mengamati penerapan model Problem Based Learning terdiri dari
dua orang. Selama proses pembelajaran, pengamat mengevaluasi kegiatan guru
dan peserta didik. Kecenderungan pengamatan dapat diperiksa untuk menentukan

analisis skor akhir pada hasil pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukannya penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning pada materi Animalia di kelas X MIPA F, telah dilakukan terlebih
dahulu observasi awal atau observasi diganostik berupa lembar observasi kognitif
maupun nonkognitif, selain itu juga mewawancarai guru mata pelajaran biologi.
Tujuannya yaitu untuk mengetahui bagaimana kondisi kelas, suasana kelas,
karakteristik peserta didik, serta kemampuan awal peserta didik tentang materi
akan yang diajarkan. Dari hasil observasi maka diketahuilah tentang kondisi awal
peserta didik di kelas X MIPA F SMAN 2 Kota Bengkulu yaitu :

1) Dalam kegaitan pembelajaran masih ada peserta didik yang kurang fokus
dalam mengikuti kegaitan pembelajaran, sibuk sendiri dengan apa hal
yang tidak ada kaitannya dengan materi biologi

2) Peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Didalam kelas
belum berani bertanya ataupun mengluarkan pendapat jika belum
memahami pelajaran biologi

3) Berdasarkan hasil Ujian Tengah Semester, hanya 10 peserta didik yang
tuntas (27,77%) yang tuntas dalam mencapai ketuntasan minimal. Jika
dilihat dari peserta didik yang kesulitan, peserta didik sulit untuk

memahami maksud dari soal yang diberikan.
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Setelah melakukan observasi awal, maka ditentukanlah model
pembelajaran yang akan diterapkan sesuai dengan permasalahan yang telah
diketahui. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model Problem Based
Learning. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Pada siklus 1, ada 4 tahapan
yang dilalui yaitu a) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan, 3) dan
refleksi. Pada siklus 1 penilaian diukur melalui hasil tes belajar peserta didik.
Pada siklus 1 terjadi 2 pertemuan, hal ini dilakukan agar peserta didik lebih
terbiasa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus 2 nanti. Sejalan
dengan Slameto (2012 : 2) yang menunjukkan bahwa seseorang belajar melalui
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya untuk
menghasilkan perubahan perilaku.

Dengan menggunakan model pembelajaran Problem-Based Learning, hasil
tes belajar speserta didik pada siklus 1 diketahui bahwa 22 dari 36 siswa telah
mencapai nilai ketuntasan minimal. Tabel hasil belajar siswa dari siklus 1 dapat
dilihat di bawabh ini:

Tabel 4. Hasil Tes Belajar Siklus I

Rentang Nilai Jumlah peserta didik Persentase Kentuntasan
=75 22 61,11%
<75 14 38,89%
Jumlah 36 100 %
Rata —rata persentase 71,53%
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 50

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan nilai rata-rata yang diperoleh Siklus 1
adalah 71,53% setelah dikonversikan pada pedoman PAP skala 5 mata nilai
tersebut pada interval 70-79, yang berada pada kategori sedang. Sedangkan untuk
persentase ketuntasan klasikal adalah terdapat 22 peserta didik 61,11% yang
mencapai katerogri tuntas dan 14 peserta didik (38,89%) kategori tidak tuntas.
Sehingga dari hasil analiss tes siklus 1 yang telah dilakukan belum mencapai
indikator keberhasilan tindakan yang diinginkan. Sehingga perlu dilanjutkan ke
siklus II.
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Pada sikus II dilaksanakan karena hasil pada siklus I belum mencapai
kategori keberhasilan dalam pembelajaran model Probelm Based Learning. Pada
siklus II ini, tahapan yang dilakukan sama dengan tahap pada siklus I yaitu a)
perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) pengamtan, 3) dan refleksi. Berikut hasil
tes siklus II yang telah dilakukakan oleh 36 peserta didik, dan mencapai kriteria
ketuntasan sebanyak 30 orang, hal ini menunjukan bahwa pembelajaran pada

siklus 2 sudah lebih baik daripada siklus I. Rincian hasil tes siklus II seperti di

bawabh ini.
Tabel 5. Rincian Hasil Tes Siklus II
Rentang Nilai Jumlah peserta didik Persentase
Kentuntasan
>75 30 83,33%
<75 6 16,67%
Jumlah 36 100 %
Rata —rata persentase 84,44 %
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 60

Jika dipresentasekan ketuntasan belajar peserta didik yang mencapai nilai
KKM adalah 83,33% sebanyak 30 peserta didik dan yang tidak tuntas 6 orang
(16,67%). Sedangkan nilai rata-rata yang didapat yaitu 84,44% setealah
dikonversikan pada pedoman PAP skala 5 mata nilai tersebut pada interval 80-89,
yang berada pada kategori tinggi. Sehingga pencapaian keberhasilan peserta didik
pada siklus II telah tercapai sesuai dengan indikator keberhasilan yang diinginkan.

Selain tes hasil belajar, juga dilakukan observasi bagaimana model
Problem Based Learning digunakan untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan siklus I sehingga dapat diperbaiki pada siklus II. Grafik di bawah ini
menggambarkan hasil analisis data observasi yang dilakukan oleh dua orang

observer terhadap penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.
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Gambar 2. Grafik Hasil Observasi Penerapan Model Problem Based Learning

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pembelajaran
Biologi dengan menerapkan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
proses pembelajaran. Berdasarkan selisih data observasi aktivitas guru diketahui
terjadi peningkatan aktivitas guru dalam mengajar yaitu dari rata-rata dari siklus I
mendapatkan skor 25,5 meningkat menjadi 28 pada siklus II dengan kriteria baik
untuk kedua siklusnya. Sedangkan Berdasarkan selisih data observasi aktivitas
peserta didik pada gambar 2 diketahui terjadi peningkatan aktivitas peserta didik
yaitu dari rata-rata dari siklus I mendapatkan skor 22 meningkat menjadi 25,3

pada siklus II dengan kriteria cukup pada siklus I dan kriteria baik pada siklus II.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian yang telah dilakukan pada kelas X MIPA F SMAN 2
Kota Bengkulu menggunakan model Problem Based Learning yang terdapat 5
tahap yaitu 1) orientasi masalah pada peserta didik, 2) mengorganisasikan peserta
didik, 3) membimbing penyelidikan 4) mengembangkan dan menyajikan karya, 5)
menganalis dan memecahkan proses pemecahan masalah. Setelah melakukan
analisis data maka telah didapatakan hasil seperti yang tertera pada tabel 4 dan
tabel 5. Pada tabel 4 yang merupakan hasil dari siklus I didapatkan nilai rata-rata
kelas adalah 71,53 dengan ketuntasan 61,11%, sedangkan pada siklus II hasil rata-

rata kelas mencapai 84,44 dan nilai ketuntasan mencapai 83,33%. Hal ini

132 | Triadik, Vol 23 No 1: 2024



membuktikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning mengalami peningkatan dan
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wulansari dkk(2019) yang menyatakan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, sejalan dengan pendapat
Dayeni (2017) menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning
dalam pembelajaran IPA-Biologi menunjukkan peningkatan.

Hasil belajar setiap siklus mengalami peningkatan dengan menggunakan
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audiovisual. Ini sesuai dengan
Khairani (2019) yang menyatakan bahwa video pembelajaran berperan aktif untuk
menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada peserta didik. Peningkatkan
hasil belajar biologi peserta diidik, dikarenakan karena peserta didik telah terbiasa
mengikuti pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
audiovisual. Sehingga dalam kelompok diskusi, semua anggota telah dapat
menunjukan tanggung jawab saat berdiskusi, presentasi, maupun memberi
tanggapan dan menjawab pertanyaan yang disampaikan teman ataupun guru. Hal
ini sesuai dengan Nugroho & Hanik (2015) yang menyatakan bahwa kemampuan
kognitif siswa dapat meningkat melalui pembelajaran yang konstruktif dan
menantang.

Dari hasil yang telah didapatkan tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audiovisual
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sependat dengan Lutfiah
(2021) yang menyatakan bahwa pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik,
selain itu dengan tambahan media pembelajaran interaktif membuat pembelajaran
lebih menarik dan bervariasi. Didukung dengan penelitian Nurtanto, M & Sopyam
H (2015) bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpotensi
meningkatkan hasil belajar siswa dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik..
Selain itu, menggunakan media audiovisual berupa vidio pembelajaran yang

menampilkan masalah di kehidupan sehari-hari juga meningkatkan pemahaman
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peserta didik dalam materi. Hal ini sejalan dengan Djauhar, dkk (2008) yaitu
Kelebihan dari penggunaan vidio pembelajaran diantaranya vidio menampilkan
gambar dan suara, dapat menyajikan objyek secara detail sesuai dengan kebutuhan,
menyajikan obyek secara fisik yang tidak dapat dibawa ke dalam ruangan kelas,
sehingga dapat membuat peseta didik lebih menyimak materi pembelajaran yang
diberikan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh dua pengamat
terhadap aktivitas guru (peneliti) dan peserta didik selama penerpan model
Problem Based Learning berlangsung, didapatkan bahwa terjadinya peningkatan
aktifitas proses pembelajaran dimana hasil akhir dari penerapan tersebut
mendapatkan kriteria baik. kegiatan yang diobservasi terdapat didalam setiap
sintaks model Problem Based Learning yaitu 1) Orientasi Masalah, pada sintaks
ini guru menampilkan fenomena (berupa vidio pembelajaran dan gambar-gambar
yang relevan) untuk memunculkan masalah. Pada siklus 1 ketika guru (peneliti)
menampilkan media audiovisual peserta didik kurang memperhatikan dan belum
termotivasi, terutama pada peserta didik yang duduk dibagian belakang. Setelah
siklus 2, menggunakan audiovisual peserta didik mulai aktif dalam mengikuti
pembelajaran karena guru juga lebih banyak memberikan pertanyaan pemantik
dan berinteraksi merata kepada peserta didik. Hal ini sesuai dengan Huda (2020)
yang menyatkan bawah melaui media audiovisual sangat baik untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pada siklus 2, penelitian memberikan motivasi dan ice breaking yang
berkaitan dengan cultur budaya yang ada didaerah sekitar, dengan menampilkan
gambar berbagai macam makanan dan alat musik khas Bengkulu, serta
menyanyikan lagu khas Bengkulu. Hal tersebut membuat peserta didik lebih
senang dan termotivasi sehingga materi yang didapatkan diserap dengan baik.
Selanjutnya menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu 1)
menjelaskan tujuan, dan melibatkan peserta didik dalam masalah 2)
mengorganisasikan peserta didik, 3) membimbing penyelidiakan individu atau
kelompok, 3) membantu mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5)

membantu peserta didik dalam merefleksi atau evaluasi terhadap apa yang telah
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dipelajari. Hal tersebut membuat aktivitas guru menjadi meningkat pada siklus 2
dibandingkan siklus 1. Selain itu saat proses pembelajaran peserta didik lebih aktif
dalam menganggapi atau bertanya terhadap kelompok yang presentasi,
dibandingkan pada siklus I, banyak peserta didik yang belum berani untuk
menanggapi atau mengungkapkan pendapat mereka.

Pada siklus 1 guru (peneliti) belum bisa membimbing kelompok secara
merata dengan baik, karena terdapat kelompok yang cukup jauh dari pengamatan.
Namun pada siklus 2 guru dapat mengawasi dan membinmbing peserta didik
dengan baik. Sehingga pada siklus 2 ketika penyajian karya peserta didik lebih
siap dibandingkan dengan siklus 1.

Selain itu, pada saat kegiatan menyimpulkan dan mengevaluasi pada siklus
1, guru (peneliti) sudah mampu mendampingi dan mengarahkan semua kelompok
sesuai tahapan yang telah dirancang. Sementara untuk peserta didik pada siklus 1,
peserta didik belum berani untuk mengungkapkan pendapat ketika ditanyai
kesimpulan, sedangkan pada siklus II banyak peserta didik yang telah berani
untuk mengeluarkan pendapatnya untuk menarik kesimpulan pembelajaran pada
hari itu. Untuk evaluasi pada siklus 1 masih banyak peserta didik yang belum
mencapi ketuntasan, namun pada siklus II nilai hasil evaluasi peserta didik telah
meningkat. Hal tersebut sejalan dengan penelitaian Elvira (2020), bahwa
pembelajaran PBL dengan media audiovisual lebih unggul dari model
pembelajaran konvensional dalam hal kemampuannya meningkatkan hasil belajar
siswa.

Dengan adanya refleksi pada siklus I lalu diperbaiki pada sikus II,
sehingga terjadinya peningkatan yang terjadi pada siklus I ke siklus II. Hal ini
sesuai dengan penyataan Ali(2012, dalam Dayeni 2017) yang menyatakan bahwa
perubahan perilaku dalam proses belajar adalah akibat interaksi dengan
lingkungannya yang terjadi secara sengaja karena adanya kesiapan, motivasi, dan
tujuan yang dicapai.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan

model Problem Based Learning berbantuan media audiovisual dapat
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meningkatkan hasil belajar biologi kelas X MIPA F SMAN 2 Kota Bengkulu. Hal
ini ditandai dengan meningkatkan hasil belajar peseta didik pada siklus I dan II.
Hal tersebut dapat dilihat rata-rata peserta didik pada siklus I 71,53 dan meningkat
menjadi 84,44 pada siklus 2. Selain itu dilihat dari hasil persentase ketuntasan
peserta didik pada siklus I yaitu 61,11% meningkat menjadi 83,33% pada siklus II.
Serta berdasarkan hasil observasi penerapan model Problem Based Learning
mendapatkan kategori baik. Penelitian ini dikatakan berhasil karena hasil belajar
pada peserta didik kelas X MIPA F SMAN 2 Kota Bengkulu yaitu 84,44 dengan
persentase sebesar 83,33 % peserta didik telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan

Minimal
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